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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan lingkungan belajar yang diintegrasikan dengan
pendidikan karakter di SD Negeri 30 Waylima, Kabupaten Pesawaran. Pengelolaan ini penting
karena implementasi nilai karakter melalui pembelajaran belum sepenuhnya menjadi fokus utama
sekolah. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pengelolaan
kelas. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, dilengkapi triangulasi teknik,
sumber, dan waktu untuk validasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan
belajar mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian kelas berbasis kolaborasi, pelaksanaan
pembelajaran partisipatif, dan evaluasi yang komprehensif. Guru mengintegrasikan nilai-nilai
karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi melalui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), pengaturan tempat duduk berbasis kelompok, dan kegiatan pembelajaran aktif.
Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan formatif, sumatif, dan reflektif, dengan indikator
berupa perubahan perilaku positif siswa, keaktifan mereka dalam kegiatan karakter, serta umpan
balik dari siswa dan orang tua. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan lingkungan
belajar yang efektif tidak hanya mendukung capaian akademik, tetapi juga membentuk karakter
siswa secara menyeluruh. Implementasi model ini direkomendasikan untuk sekolah lain yang ingin
mengintegrasikan pendidikan karakter secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi berbasis kolaborasi.

Kata Kunci: Evaluasi pembelajaran, Metode partisipatif, Integrasi kurikulum, Pendidikan karakter,
Pengelolaan lingkungan belajar.

Analysis Of Learning Environment Management
In Strengthening Character Education Programs

Abstract

This study aims to analyze the management of learning environments integrated with character
education at SD Negeri 30 Waylima, Kabupaten Pesawaran. This management is crucial as the
implementation of character values through learning has not yet become the school's main focus.
Using a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews, direct
observations, and documentation related to the planning, implementation, and evaluation of
classroom management. Data analysis employed the Miles and Huberman model, complemented by
triangulation of techniques, sources, and time for validation. The results show that learning
environment management encompasses strategic planning, collaborative classroom organization,
participatory learning implementation, and comprehensive evaluation. Teachers integrate character
values such as cooperation, responsibility, discipline, and tolerance through lesson plans (RPP),
group-based seating arrangements, and active learning activities. Evaluation is conducted using
formative, summative, and reflective approaches, with indicators including positive behavioral
changes in students, their active involvement in character activities, and feedback from students and
parents. The findings affirm that effective learning environment management not only supports
academic achievements but also holistically shapes students’ character. The implementation of this
model is recommended for other schools seeking to systematically integrate character education
through collaborative planning, implementation, and evaluation.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan salah satu pilar utama dalam sistem pendidikan di
Indonesia (Wahab, 2022). Hal ini tercermin dalam kebijakan nasional yang mengutamakan
pembentukan karakter siswa melalui penguatan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya.
Implementasi pendidikan karakter bertujuan mencetak generasi yang tidak hanya unggul
secara akademik tetapi juga memiliki kepribadian yang utuh, mampu berkontribusi secara
positif bagi masyarakat (Asyhar, 2023; La’aly et al., 2024; Noventue et al., 2024). Namun,
meskipun pendidikan karakter telah menjadi bagian integral dari kurikulum nasional,
penerapannya di lapangan sering kali menghadapi berbagai kendala.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan karakter adalah kurangnya integrasi
nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran di kelas. Banyak guru yang masih
memandang pendidikan karakter sebagai tanggung jawab mata pelajaran tertentu, seperti
Pendidikan Agama dan Kewarganegaraan, sehingga nilai-nilai tersebut kurang
terinternalisasi dalam aktivitas pembelajaran lainnya (Nur Hasanah, 2023; Musnandar &
Chasanah, 2024). Hal ini mengakibatkan pendidikan karakter tidak sepenuhnya menjadi
bagian dari praktik pengelolaan kelas sehari-hari. Padahal, pendidikan karakter seharusnya
menjadi pendekatan holistik yang melibatkan semua aspek lingkungan belajar, baik fisik
maupun emosional.

Lingkungan belajar memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter siswa.
Pengelolaan lingkungan belajar yang baik tidak hanya mencakup pengaturan fisik ruang
kelas, tetapi juga melibatkan perencanaan pembelajaran, pengorganisasian aktivitas siswa,
serta evaluasi proses belajar (Nasution et al., 2022; Safitri & Ginting, 2024; Tanjung &
Namora, 2022). Di SD Negeri 30 Waylima, Kabupaten Pesawaran, upaya integrasi
pendidikan karakter ke dalam pengelolaan lingkungan belajar menghadapi tantangan dalam
hal konsistensi pelaksanaan, inovasi metode pengajaran, dan evaluasi yang komprehensif.
Hal ini menjadi alasan pentingnya penelitian yang mendalam untuk mengeksplorasi
bagaimana pengelolaan lingkungan belajar dapat mendukung pembentukan karakter siswa
secara lebih efektif.

Penelitian sebelumnya mengenai pendidikan karakter cenderung berfokus pada
aspek kurikulum atau metode pembelajaran tertentu, sementara pengelolaan lingkungan
belajar sebagai alat strategis untuk mendukung pendidikan karakter masih relatif jarang
dikaji (Hariyadi et al., 2023; Sari et al., 2024). Sebagian besar penelitian menyoroti
pentingnya integrasi nilai-nilai karakter ke dalam materi pelajaran, tetapi belum banyak yang
mengeksplorasi bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan kelas dapat
digunakan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter siswa.
Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengisi celah tersebut dengan fokus pada
pengelolaan lingkungan belajar sebagai pendekatan yang holistik dan terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan lingkungan belajar di SD Negeri
30 Waylima dalam mendukung pendidikan karakter. Pengelolaan lingkungan belajar yang
dimaksud mencakup tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
dirancang secara strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kerja sama,
tanggung jawab, disiplin, dan toleransi ke dalam setiap aktivitas pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, penelitian berupaya mengungkap bagaimana lingkungan belajar dapat
menjadi media yang efektif untuk mendukung pembentukan karakter siswa.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan
data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis
dokumen terkait pengelolaan kelas. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman, dengan triangulasi teknik, sumber, dan waktu untuk memastikan validitas hasil
penelitian (Munadi et al., 2024; Nirtha et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memahami secara mendalam elemen-elemen yang mendukung pengelolaan
lingkungan belajar berbasis karakter, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi pengelolaan
lingkungan belajar yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan SD Negeri 30 Waylima,
tetapi juga dapat diadaptasi oleh sekolah-sekolah lain. Penelitian ini penting untuk
memperkuat implementasi pendidikan karakter di Indonesia, sekaligus memberikan
kontribusi pada pengembangan praktik pendidikan yang lebih holistik dan berorientasi pada
pembentukan generasi yang bermoral, cerdas, dan bertanggung jawab.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang
bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan lingkungan belajar dalam penguatan
program pendidikan karakter di SD Negeri 30 Waylima, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
dinamika pengelolaan kelas, khususnya dalam konteks integrasi nilai-nilai karakter ke dalam
proses pembelajaran. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada implementasi program
pendidikan karakter yang telah menjadi salah satu fokus utama sekolah, dengan
menitikberatkan pada pendekatan holistik yang melibatkan seluruh elemen pembelajaran.

Penelitian ini memanfaatkan berbagai sumber data untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif (Agustianti et al., 2022). Sumber data utama mencakup wawancara
mendalam dengan kepala sekolah dan guru, observasi langsung terhadap aktivitas
pembelajaran di kelas, serta analisis dokumen sekolah yang relevan. Dokumen-dokumen
tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), laporan kegiatan, dan
kebijakan terkait pengelolaan lingkungan belajar. Selain itu, literatur dan buku yang relevan
dengan tema penelitian digunakan untuk mendukung analisis dan interpretasi data.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara
mendalam menggunakan panduan semi-terstruktur dilakukan untuk menggali informasi
rinci tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan kelas yang diintegrasikan
dengan pendidikan karakter. Wawancara ini melibatkan kepala sekolah dan guru sebagai
informan utama, yang memberikan perspektif langsung tentang praktik dan kebijakan yang
diterapkan di sekolah. Kedua, observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara nyata
interaksi antara guru dan siswa, strategi pengelolaan kelas, dan suasana lingkungan belajar.
Observasi ini menggunakan format terstruktur yang mencakup aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sehingga dapat memberikan gambaran yang detail
dan akurat tentang bagaimana nilai-nilai karakter diterapkan dalam aktivitas pembelajaran.
Ketiga, dokumentasi melibatkan pengumpulan berbagai dokumen tertulis yang berkaitan
dengan pengelolaan lingkungan belajar, seperti RPP, jadwal pelajaran, dan laporan kegiatan.
Dokumentasi ini juga didukung oleh foto dan video yang memberikan visualisasi tentang
praktik-praktik pengelolaan kelas yang diterapkan di sekolah (Azhari et al., 2023).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data yang
terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diringkas, diseleksi, dan difokuskan
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pada aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian. Reduksi data ini bertujuan untuk
mengeliminasi informasi yang kurang relevan, sehingga analisis dapat difokuskan pada
temuan utama terkait strategi pengelolaan kelas dan integrasi pendidikan karakter (Barokah,
2025; Fachrina et al., 2024).

Tahap kedua adalah penyajian data, yang dilakukan dengan menyusun data yang
telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan visualisasi seperti word cloud.
Penyajian ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola tematik yang muncul dari
data, sekaligus mempermudah pembaca dalam memahami hasil analisis secara terstruktur.
Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana kesimpulan awal dibuat
berdasarkan pola temuan yang telah diidentifikasi. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi
melalui triangulasi data untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Triangulasi data
dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi, untuk mengidentifikasi konsistensi atau perbedaan yang
muncul.

Validitas data dalam penelitian ini ditingkatkan melalui tiga bentuk triangulasi
(Amane et al., 2023). Pertama, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi
kesamaan dan perbedaan dalam informasi yang diberikan. Kedua, triangulasi sumber
dilakukan dengan memeriksa konsistensi informasi dari berbagai informan, termasuk kepala
sekolah, guru, dan dokumen tertulis. Ketiga, triangulasi waktu dilakukan dengan
mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk menghindari bias yang mungkin timbul
akibat kondisi temporer.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan analisis yang
mendalam dan holistik terhadap strategi pengelolaan lingkungan belajar di SD Negeri 30
Waylima. Dengan menggunakan metode ini, penelitian tidak hanya dapat menggali aspek-
aspek praktis dari pengelolaan kelas, tetapi juga memberikan wawasan teoretis yang relevan
untuk pengembangan pendidikan karakter di sekolah-sekolah lain.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan lingkungan belajar yang
diintegrasikan dengan pendidikan karakter di SD Negeri 30 Waylima. Berdasarkan data
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa strategi
pengelolaan kelas di sekolah ini tidak hanya bertujuan meningkatkan hasil akademik siswa,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang esensial bagi perkembangan moral dan
sosial mereka. Nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi menjadi
pilar utama dalam setiap aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di
sekolah.
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Tabel 1. Triangulasi Data Penelitian

Aspek

.. Wawancara Observasi Dokumentasi
Penelitian
Pengaturan R FenOeR” Tempat duduk diaur O PO
tempat duduk P berbentuk kelompok. g

diskusi kelompok.

Kelas memiliki Kebijakan sekolah
jendela besar untuk  mencantumkan standar

kolaborasi siswa.

Pencahayaan Mengutamakan

ruang kelas pencahayaan alami. )
pencahayaan alami.  pencahayaan.
. . - S'SW.a akt.'f RPP memuat indikator
Pengembangan  Mengintegrasikan nilai  berdiskusi, nilai-nilai karakter
karakter siswa  karakter dalam RPP. menunjukkan kerja . .
. seperti tanggung jawab.
sama dan toleransi.
Evaluasi Guru mengadakan ~ Dokumen evaluasi

Guru melakukan refleksi

oembelajaran diskusi dengan siswa memuat catatan tentang

untuk evaluasi. pengelolaan kelas.

Triangulasi data dalam penelitian memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai pengelolaan lingkungan belajar berbasis pendidikan karakter di SD Negeri 30
Waylima. Temuan-temuan dari triangulasi data menunjukkan adanya konsistensi yang kuat
antara berbagai sumber data, yang semakin memperkuat keyakinan bahwa strategi
pengelolaan kelas telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik untuk mendukung
pengembangan pendidikan karakter siswa.

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru memiliki fleksibilitas dalam
mengatur tempat duduk siswa untuk mendukung proses belajar. Hal ini bertujuan
menciptakan suasana yang kolaboratif dan interaktif, di mana siswa dapat saling berdiskusi
dan bekerja sama. Observasi langsung di kelas memperlihatkan pengaturan tempat duduk
yang berbentuk kelompok, yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih aktif
(Hazizah et al., 2023). Konsistensi ini juga tercermin dalam dokumentasi sekolah, di mana
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencantumkan strategi pengelolaan kelas yang
memprioritaskan diskusi kelompok sebagai metode pembelajaran. Dengan demikian,
pengaturan tempat duduk bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga menjadi alat strategis
dalam mendukung pengembangan nilai-nilai kerja sama dan toleransi di kalangan siswa.

Aspek pencahayaan ruang kelas juga menjadi salah satu fokus pengelolaan
lingkungan belajar. Wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa
pencahayaan alami menjadi prioritas dalam mendesain ruang kelas yang nyaman. Temuan
ini didukung oleh hasil observasi, di mana setiap kelas dilengkapi dengan jendela besar yang
memungkinkan masuknya cahaya alami yang cukup. Dokumentasi sekolah lebih lanjut
mencantumkan kebijakan yang secara eksplisit menetapkan standar pencahayaan untuk
memastikan kenyamanan dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Keselarasan antara wawancara, observasi, dan dokumentasi ini menunjukkan perhatian yang
mendalam terhadap elemen-elemen fisik ruang belajar yang berdampak pada pengalaman
belajar siswa.

Evaluasi pengelolaan kelas juga mendapat perhatian serius. Wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran dilakukan secara rutin untuk mengevaluasi
keberhasilan strategi pengelolaan kelas. Hasil observasi menguatkan pernyataan ini, dengan
guru terlihat mengadakan diskusi bersama siswa sebagai bagian dari proses evaluasi.

pengelolaan
kelas
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Dokumen evaluasi mencatat hasil refleksi yang dilakukan guru, yang kemudian digunakan
untuk merancang perbaikan dan inovasi dalam pembelajaran di masa mendatang.
Keselarasan antara wawancara, observasi, dan dokumentasi ini menegaskan bahwa evaluasi
tidak hanya digunakan untuk menilai hasil, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan kelas secara berkelanjutan.
Tema 1. Perencanaan Pengelolaan Lingkungan Belajar Berbasis Karakter

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan observasi mendalam menunjukkan
bahwa perencanaan pengelolaan lingkungan belajar di SD Negeri 30 Waylima dirancang
untuk mendukung pembentukan karakter siswa secara menyeluruh. Strategi ini mencakup
pengelolaan fisik ruang kelas, pemilihan metode dan bahan ajar, hingga penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang secara eksplisit memuat indikator nilai-nilai
karakter.

: - " aktif
ventilas -
partislipati]f tem.pat'
pencahayaan komunikasi

v

" bahan

g sosiald l S U (\) l ' duduk
3 S *y:
e, moral oo o
i 12CA:
T— ANADY T, e &

PE 86101aan 7
siswa toleransi

Gambar 1. Perencanaan Pengelolaan Lingkungan Belajar Berbasis Karakter

Pengelolaan Fisik Kelas

Pengaturan ruang kelas menjadi salah satu prioritas utama. Pengaturan tempat
duduk, misalnya, dirancang untuk mendorong interaksi dan kolaborasi. Kepala sekolah
menjelaskan, “Guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan pengaturan tempat duduk
berdasarkan kebutuhan pelajaran.” (Wawancara, Kepala Sekolah). Observasi menunjukkan
bahwa tempat duduk sering diatur berbentuk kelompok kecil untuk mendukung diskusi dan
kerja sama antar siswa. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi interaksi sosial, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, menghargai pendapat orang lain, dan
kepemimpinan.

Selain tempat duduk, pencahayaan ruang kelas dirancang untuk mendukung
kenyamanan belajar. Kepala sekolah mengungkapkan, “Kami merencanakan pencahayaan
di kelas agar cukup terang namun tidak menyilaukan.” (Wawancara, Kepala Sekolah).
Pencahayaan alami diutamakan, yang tidak hanya meningkatkan konsentrasi siswa, tetapi
juga mendukung suasana kelas yang positif (Al Bagi, 2024; Anggarawati et al., 2023). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang baik dapat
meningkatkan kenyamanan emosional siswa dan mendorong pembelajaran yang lebih
efektif (Inggritiya et al., 2024).
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Penyusunan RPP Berbasis Karakter

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi dokumen utama yang
mencerminkan komitmen sekolah terhadap pendidikan karakter. Dalam wawancara, kepala
sekolah menyebutkan bahwa setiap RPP harus mencantumkan indikator pengembangan
karakter. Sebagai contoh, nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi
diintegrasikan dalam aktivitas diskusi kelompok atau proyek kolaboratif. Kepala sekolah
menegaskan, “Setiap rencana pembelajaran harus mencantumkan indikator pengembangan
karakter peserta didik.” (Wawancara, Kepala Sekolah). Hal ini memastikan bahwa nilai-
nilai karakter tidak hanya menjadi konsep teoretis, tetapi juga diterapkan dalam kegiatan
sehari-hari di kelas (Virdi et al., 2023).

Pemilihan Bahan dan Metode Pembelajaran

Pemilihan bahan ajar juga menjadi bagian penting dari perencanaan. Guru didorong
untuk memilih bahan ajar yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
mengandung pesan moral. Kepala sekolah menyatakan, “Kami selalu mendorong guru
untuk memilih bahan ajar yang dapat menumbuhkan nilai-nilai moral dan sosial.”
(Wawancara, Kepala Sekolah). Misalnya, teks bacaan yang mengandung pesan etika atau
tugas proyek yang menuntut kerja sama menjadi alat untuk menanamkan nilai-nilai karakter
secara implisit.

Dalam hal metode, sekolah mengutamakan pendekatan aktif dan partisipatif.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman dan interaksi
langsung dengan lingkungan. Metode diskusi kelompok, misalnya, tidak hanya mengajarkan
siswa untuk berpikir kritis, tetapi juga membantu mereka belajar bagaimana bekerja sama,
menyelesaikan konflik, dan menghargai perbedaan (Sukmayadi et al., 2024). Kepala sekolah
menambahkan, “Metode pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok sangat kami
dorong karena melibatkan kerja sama, tanggung jawab, dan kemampuan komunikasi yang
baik.” (Wawancara, Kepala Sekolah).

Pendekatan perencanaan ini memberikan dampak positif pada siswa dan guru.
Siswa yang sebelumnya pasif kini menjadi lebih aktif dalam kegiatan kelas, sementara guru
merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan pembelajaran. Observasi menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok lebih mampu menghargai pendapat
teman-temannya dan menunjukkan kerja sama yang baik dalam menyelesaikan tugas.

Perencanaan pengelolaan lingkungan belajar di SD Negeri 30 Waylima merupakan
pendekatan yang terintegrasi antara elemen fisik, pedagogis, dan sosial. Dengan
memanfaatkan pendekatan berbasis karakter, sekolah berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran holistik. Strategi ini tidak hanya relevan bagi pengembangan
akademik siswa, tetapi juga bagi pembentukan karakter yang akan mereka bawa sepanjang
hayat.

Tema 2. Pengorganisasian Kelas untuk Mendukung Pengembangan Karakter

Pengorganisasian kelas di SD Negeri 30 Waylima dirancang secara holistik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter siswa.
Berdasarkan wawancara, tema utama yang muncul meliputi pembagian tugas dan tanggung
jawab, pengaturan lingkungan fisik dan emosional kelas, serta penyusunan aturan dan tata
tertib kelas. Setiap aspek pengorganisasian tidak hanya diarahkan untuk mendukung
keberhasilan akademik, tetapi juga untuk membentuk nilai-nilai karakter seperti tanggung
jawab, kolaborasi, empati, dan disiplin.
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Gambar 2. Pengorganisasian Kelas untuk Mendukung Pengembangan Karakter

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

Sekolah memberikan tanggung jawab kepada guru tidak hanya untuk mengajar,
tetapi juga untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaran. Kepala
sekolah menjelaskan, “Kami memberikan tanggung jawab kepada guru untuk tidak hanya
mengajar mata pelajaran, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap
pembelajaran.” (Wawancara, Kepala Sekolah). Selain itu, siswa juga diberikan peran aktif
di dalam kelas melalui pendekatan partisipatif, seperti menjadi ketua kelas atau koordinator
kelompok belajar (Sofiyan et al., 2024). Hal ini dilakukan agar siswa belajar memimpin,
bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Pengaturan Lingkungan Fisik dan Sosioemosional Kelas

Lingkungan fisik kelas ditata untuk mendukung kerja sama antar siswa. Meja dan
kursi diatur dalam formasi kelompok, dan sudut-sudut khusus seperti sudut baca disediakan
untuk mendorong rasa ingin tahu dan tanggung jawab siswa terhadap lingkungan belajar.
Kepala sekolah menyatakan, “Kami menata ruangan kelas dengan mempertimbangkan
aspek kenyamanan dan keteraturan. Meja dan kursi diatur agar siswa dapat bekerja sama
dalam kelompok.” (Wawancara, Kepala Sekolah).

Lingkungan sosioemosional kelas juga menjadi perhatian utama. Guru memainkan
peran penting dalam menciptakan suasana kelas yang aman dan inklusif (Umar &
Masnawati, 2024). Sebelum memulai pembelajaran, guru sering memulai sesi dengan tanya
jawab singkat untuk memeriksa kondisi emosional siswa dan memastikan suasana belajar
yang positif. “Guru berperan penting dalam menciptakan atmosfer positif dengan
mengajarkan nilai-nilai seperti saling menghormati, empati, dan keterbukaan, ” jelas kepala
sekolah.

Penyusunan Aturan dan Tata Tertib Kelas

Aturan kelas disusun secara partisipatif bersama siswa, agar mereka merasa memiliki
dan bertanggung jawab terhadap aturan tersebut. Kepala sekolah menekankan, “Kami
percaya bahwa melibatkan siswa dalam proses ini dapat meningkatkan kedisiplinan dan
tanggung jawab mereka terhadap peraturan yang telah disepakati bersama.” Tata tertib
yang diterapkan mencakup ketepatan waktu, ketertiban selama pembelajaran, dan
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penghormatan terhadap teman dan guru. Hal ini menciptakan suasana belajar yang kondusif,
aman, dan nyaman bagi semua siswa.
Tema 3. Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Berbasis Karakter

Pelaksanaan pengelolaan kelas di SD Negeri 30 Waylima menonjolkan pendekatan
yang partisipatif, sistematis, dan berbasis nilai-nilai karakter. Berdasarkan wawancara, tema
utama yang muncul meliputi penerapan metode pembelajaran aktif, penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif, integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum, serta pengelolaan
interaksi dan komunikasi di kelas.
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Gambar 3. Pelaksanaan Pengelolaan Kelas Berbasis Karakter

Metode Pembelajaran Aktif

Guru di SD Negeri 30 Waylima menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif, baik secara fisik, kognitif, maupun emosional. Kepala sekolah
menjelaskan, “Kami memastikan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan guru sesuai
dengan yang tertulis di RPP, seperti diskusi kelompok, proyek, presentasi, dan role-playing
yang mendorong siswa untuk lebih terlibat secara aktif.” (Wawancara, Kepala Sekolah).
Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam aktivitas seperti diskusi
kelompok yang membantu mereka mengembangkan keterampilan kerja sama dan
komunikasi.
Lingkungan Belajar yang Kondusif

Pengaturan fisik dan emosional kelas menjadi prioritas untuk menciptakan suasana
belajar yang nyaman. Kepala sekolah menegaskan, “Kami memastikan bahwa setiap kelas
memiliki suasana yang mendukung konsentrasi dan kenyamanan belajar.” (\WWawancara,
Kepala Sekolah). Tata letak tempat duduk dirancang untuk mendorong interaksi antar siswa,
sementara aspek emosional dikelola dengan pendekatan suportif dari guru (Zatrahadi et al.,
2022). Guru sering memulai kelas dengan sesi tanya jawab singkat untuk memastikan bahwa
setiap siswa merasa dihargai dan didukung secara emosional.
Pendidikan Karakter yang Sistematis

Nilai-nilai karakter seperti kerja sama, kepemimpinan, dan tanggung jawab
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Kepala sekolah menjelaskan, “Pendidikan
karakter di sekolah kami dilakukan secara eksplisit melalui kurikulum yang sudah dirancang
dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam setiap mata pelajaran.”
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(Wawancara, Kepala Sekolah). Misalnya, pada pelajaran sejarah, siswa tidak hanya belajar
tentang peristiwa sejarah, tetapi juga mengambil pelajaran moral yang relevan.
Interaksi dan Komunikasi di Kelas

Interaksi antara guru dan siswa dikelola dengan pendekatan personal. Guru didorong
untuk mengenal kebutuhan dan minat siswa, serta menjadi pendengar yang baik. Kepala
sekolah menambahkan, “Sekolah memberikan pelatihan kepada guru tentang pentingnya
pendekatan personal dalam mengajar.” (Wawancara, Kepala Sekolah). Guru juga
menggunakan teknik seperti refleksi dan sesi umpan balik untuk memperkuat komunikasi
yang efektif dengan siswa.
Tema 4. Evaluasi Pengelolaan Kelas Berbasis Karakter

Evaluasi pengelolaan kelas di SD Negeri 30 Waylima dilakukan secara sistematis
untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran, terutama dalam pengembangan
karakter siswa. Berdasarkan wawancara, tema utama yang muncul mencakup evaluasi
ketercapaian tujuan, teknik evaluasi yang beragam, dan pengembangan tindak lanjut
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Gambar 4. Evaluasi Pengelolaan Kelas Berbasis Karakter

Evaluasi Ketercapaian Tujuan

Kepala sekolah menjelaskan bahwa ketercapaian tujuan pembelajaran dinilai melalui
indikator-indikator spesifik, termasuk peningkatan perilaku positif siswa, keaktifan mereka
dalam kegiatan karakter, dan pemahaman tentang nilai-nilai etika. “Kami juga rutin
melakukan evaluasi kinerja siswa melalui penilaian formatif dan sumatif, serta refleksi
untuk mengetahui sejauh mana tujuan karakter tercapai.” (Wawancara, Kepala Sekolah).
Selain itu, umpan balik dari siswa dan orang tua juga digunakan untuk mengukur dampak
pembelajaran terhadap perubahan perilaku siswa.
Teknik Evaluasi Beragam

Guru menggunakan berbagai teknik evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa,
baik dalam aspek akademik maupun karakter (Nurhandayani Hasanah et al., 2023). Teknik
evaluasi ini mencakup tes tertulis, tugas proyek, presentasi, observasi perilaku, dan refleksi
melalui jurnal siswa. Kepala sekolah menyatakan, “Untuk pendidikan karakter, kami sering
menggunakan pendekatan reflektif, seperti jurnal siswa, di mana mereka menuliskan
pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai karakter.” (Wawancara, Kepala
Sekolah). Evaluasi berbasis proyek juga menjadi alat penting, karena memungkinkan siswa
untuk menunjukkan pemahaman mereka melalui aplikasi praktis dari nilai-nilai karakter.
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Pengembangan Tindak Lanjut

Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pengelolaan kelas (Efendi & Sholeh, 2023; Septiani et al., 2023). Guru dan kepala sekolah
bekerja sama dalam menyusun rencana perbaikan berdasarkan data evaluasi. Kepala sekolah
menjelaskan, “Kami merencanakan perbaikan dengan mengadakan rapat evaluasi berkala
bersama guru untuk membahas hasil evaluasi kelas.” (Wawancara, Kepala Sekolah).
Langkah-langkah perbaikan mencakup pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran
interaktif, dan penerapan metode pembelajaran yang lebih partisipatif. Monitoring dan
pendampingan juga dilakukan untuk memastikan implementasi rencana berjalan dengan
baik.

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengelolaan lingkungan belajar berbasis pendidikan karakter di
SD Negeri 30 Waylima dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini berhasil
mengungkap bahwa pengelolaan lingkungan belajar memegang peranan strategis dalam
mendukung pembentukan karakter siswa. Dengan merancang perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang berfokus pada integrasi nilai-nilai karakter seperti kerja sama, tanggung
jawab, disiplin, dan toleransi, sekolah mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif
secara holistik. Pada aspek perencanaan, strategi yang diterapkan meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memasukkan indikator nilai-nilai karakter,
pengaturan tempat duduk berbasis kelompok untuk mendukung kerja sama, dan pemilihan
bahan ajar yang relevan dengan pembentukan karakter. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan partisipatif, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan role-
playing, yang memungkinkan siswa belajar melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata.
Evaluasi dilakukan secara sistematis menggunakan metode formatif, sumatif, dan reflektif,
dengan menilai perubahan perilaku siswa, keaktifan mereka dalam kegiatan pembelajaran,
dan umpan balik dari berbagai pihak. Hasil evaluasi digunakan untuk merancang perbaikan
dan inovasi pembelajaran di masa depan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
lingkungan belajar yang terintegrasi dengan pendidikan karakter tidak hanya berkontribusi
pada capaian akademik siswa, tetapi juga mendukung pembentukan kepribadian yang utuh.
Implementasi model ini direkomendasikan untuk diadopsi oleh sekolah-sekolah lain sebagai
strategi efektif dalam membentuk generasi pelajar yang berkarakter dan berkompeten secara
holistik.
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